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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian
Pasar modal adalah salah satu instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa di perjual-belikan baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta. Seperti yang dikemukakan oleh Suad Husnan dalam bukunya Dasar-dasar Portofolio dan Analisis Sekuritas (1998:3)
Perolehan dana dari pasar modal ini berbentuk saham, saham tersebut hanya dapat diterbitkan oleh perusahaan yang sudah Go-Public dan dana yang diperoleh dari pasar modal tersebut tergantung dari seberapa jauh pelaku dipasar modal mempunyai pandangan yang positif kepada perusahaan bahwa dana yang diberikannya memberikan keuntungan bagi mereka berupa deviden tentunya. 

Saham perusahaan sebagai komoditi investasi ini tergolong beresiko tinggi karena sifat komoditinya yang peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi diluar negeri atau di dalam negeri, dipengaruhi baik oleh bidang politik, keamanan, ekonomi, dan undang-undang atau peraturan serta perubahan yang terjadi di sektor industri serta pengaruh dari dalam perusahaan itu sendiri.

Karena saham mempunyai sifat yang peka terhadap perubahan maka harga dari saham tersebut akan cenderung berfluktuasi, hal ini dimanfaatkan oleh investor untuk memperoleh keuntungan dari setiap perubahan harga yang terjadi melalui jual beli saham di lantai bursa saham, disamping keuntungan yang diperoleh dari proses jual beli tersebut investorpun tertarik akan deviden yang diberikan. Pergerakan saham dalam jangka pendek tidak dapat diterka secara pasti karena ditentukan menurut hukum permintaan dan penawaran, semakin banyak orang ingin membeli saham tersebut maka Harga Pasar Sahamnya akan cenderung meningkat tetapi apabila semakin banyak orang menjual sahamnya maka Harga Pasar Sahamnya akan semakin menurun. Selain itu investor juga memperhatikan nilai riil saham dan kemudian dibandingkan dengan nilai pasarnya, hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui harga yang wajar dari suatu saham capital gain yang dapat diperolehnya.  Perusahaan memperoleh modal yang dibutuhkan didasari penilaian ekonomis dari para investor. Apakah dengan kepemilikan atas sahamnya tersebut dapat memberikan keuntungan yang dapat meningkatkan nilai ekonomisnya atau tidak, disamping deviden yang juga mempengaruhi penilaiannya untuk itu maka perusahaan yang Go-Public hendaknya menyediakan informasi mengenai kondisi perusahaannya untuk keperluan investor dan pihak yang membutuhkannya salah satu informasi yang sebaiknya disediakan oleh perusahaan adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik.

Dengan adanya informasi ini, para investor juga dapat memilih profil perusahaan yang disukainya dengan membandingkan data yang diperolehnya dari perusahaan yang satu dengan yang lainnya.

Penggunaan informasi tentanfg besarnya pendapatan atau laba yang diperoleh dari kepemilikan dari saham tersebut yang hasilnya akan diterima oleh para pemegang saham untuk setiap lembar yang dimiliknya atas keikutsertaannya dalam perusahaan dapat dilihat dari salah satu indikatornya adalah Earning Per Share.

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam kemungkinan adanya pengaruh tersebut di dalam perusahaan pada realitas yang dijalaninya. Sehingga penulis ingin mencoba mengadakan penelitian yang akan dituangkan kedalam bentuk skripsi yang berjudul 

“PENGARUH LABA PER LEMBAR SAHAM (EARNING PER SHARE) TERHADAP HARGA PASAR SAHAM PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK”.

1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas maka permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana perkembangan laba per lembar saham (Earning Per Share) pada perusahan PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk.

2. Bagaimana perkembangan harga pasar saham PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk.

3. Bagaimana pengaruh laba per lembar saham (Earning Per Share) terhadap harga pasar saham  PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi tentang pengaruh Earning Per Share terhadap harga pasar saham pada PT. Telekomunikasi, Tbk. Data dan informasi tersebut digunakan untuk bahan analisis bagi penyusunan karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Dan tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana Earning Per Share
2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan harga pasar saham PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh laba per lembar saham (Earning Per Share) terhadap harga pasar saham  pada PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk

1.4 
Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang ada kaitannya dengan penelitian antara lain:

1.   Kegunaan Operasional

· Perusahaan 

Sebagai masukan bagi perusahaan untuk dapat mengetahui kondisi sahamnya serta sebagai sumbangan untuk mengetahui posisi sahamnya sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan pada masa yang akan datang.

2. Pengembangan Ilmu

· Penulis

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang manajemen keuangan khususnya berkaitan dengan Earning Per Share dan dampaknya terhadap Harga Pasar Saham.

· Bagi pembaca

Sebagai sedikit sumbangan pemikiran dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan Earning Per Share menambah pengetahuan di dalam prakteknya selain teori-teori yang telah dipelajari di masa perkuliahan maupun dari buku-buku fererensi.

1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1
Kerangka Pemikiran 

 
Dengan kepemilikan seseorang atas sebagian dari perusahaan melalui kepemilikan saham tersebut, tentunya diawali dan tidak lepas dari suatu penilaian. Salah satu cara penilaian yang biasa dilakukan investor ialah melalui pendekatan analisis fundamental. pendekatan analisis fundamental yaitu menilai suatu saham berdasarkan laba bersih dalam deviden dan prospek usaha perusahaan.

Pada dasarnya investor sangat tertarik akan laba bersih per lembar saham (Earning Per Share). Dalam buku “Analisis laporan keuangan” Munawir (1998:105), menyatakan bahwa Earning Per Share adalah 

“Besarnya pendapatan setelah bunga dan pajak yang tersedia untuk pemegang saham di bagi dengan jumlah saham beredar”.

Sedangkan dalam buku “Dasar-dasar manajemen keuangan” Weston dan Copeland (1992:183) menyatakan bahwa harga pasar saham secara umum adalah Harga Pasar Saham yang dibentuk oleh kekuatan hukum permintaan dan penawaran yang dimana saham banyak diminati oleh investor maka harganya akan cenderung naik, namun sebaliknya apabila saham kurang diminati maka harganya akan cenderung melemah atau turun.

Dalam buku “Dasar-dasar manajemen keuangan” Weston dan Brigham (1994:23) menyatakan “Apabila Earning Per Share suatu perusahaan tidak memenuhi harapan pemegang sahamnya, maka keadaan ini akan berdampak pada Harga Pasar Saham yang rendah”. Atau dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa hubungan antara laba perlembar saham dengan Harga Pasar Saham sangat erat.

Berdasarkan teori yang dikemukan diatas, maka penulis menambahkan pendapat ahli yang dapat dijadikan landasan teori yang menyatakan hubungan pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Pasar Saham.

Banyak teori dan studi empiris yang mendukung pernyataan bahwa terdapat pengaruh faktor-faktor fundamental, utamanya pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Pasar Saham. Cates (1998) juga menyebutkan bahwa laporan keuangan seperti laba perusahaan harus dipakai sebagai sumber informasi utama bilamana hendak melakukan analisis akurat terhadap Harga Pasar Saham. Jenning et al(1997) mengemukakan bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap variasi Harga Pasar Saham. Secara lebih spesifik, Samuel (1991) mengatakan bahwa ketika laba meningkat, maka Harga Pasar Saham cenderung naik sedangkan ketika laba menurun, maka Harga Pasar Saham juga ikut menurun.  
Diagram 1. Pengaruh laba per lembar saham (Earning Per Share) terhadap harga pasar saham

1.5.2
Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

“Earning Per Share mempengaruhi harga pasar saham PT.Telekomunikasi Tbk”.
1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di bagian UHI (Unit Hubungan Investor) PT. Telekomunikasi Tbk yang berlokasi di jalan Japati No.1 Bandung. Sedangkan penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai selesai.
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